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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah penelitian kualitatif.Menurut Rianse bahwa 

secara sederhana dapat dinyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah meneliti 

subyek penelitian atau informan dalam lingkungan hidup kesehariannya. 

Karena itu, para peneliti kualitatif sedapat mungkin berinteraksi secara 

langsung dengan informan, mengenal secara dekat dunia kehidupan mereka, 

mengamati, dan mengikuti alur kehidupan informan secara apa adanya
.38 

Menurut Sugiyono, metode Deskriptif adalah suatu metode yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 

yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum.
39

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Dinas PUPRProvinsi Riau. Waktu penelitian 

dimulai setelah diseminarkannya proposal penelitian ini. 

 

C. Subjek dan Objek 

Subjek penelitian atau responden adalah orang yang diminta untuk 

memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat.Sebagaimana 

dijelaskan oleh SuharsimiArikunto
40

 subjek penelitian adalah subjek yang 

dituju untuk diteliti oleh peneliti.Jadi,subjek penelitian itu merupakan sumber 

informasi yang digali untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan.Pada 

penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Kepala Dinasmelalui 
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Sekretaris Dinas PUPR Provinsi RiauPUPR Provinsi Riau. Kepala Bidang 

yang ada di Dinas PUPR Provinsi Riau. 

Sedangkan objek penelitian adalah maupunelemenyangdapatberupa 

orang, organisasiatau barangyang akan diteliti.
41

Pada penelitian ini yang 

menjadi objek penelitian adalah Peran ImpressionManajemen terhadap Iklim 

Komunikasi Organisasi pada Dinas PUPR Provinsi Riau. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan adalah orang dalam latar penelitian.Fungsinya sebagai orang 

yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar penelitian.Pemanfaatan informan bagi penelitian ialah agardalamwaktu 

yang relative singkat banyak informasi yang benar-benar 

terjangkau.
42

Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat 

generalisasi dari hasil penelitiannya. Subjek penelitian menjadi informan 

yang akan memberikan berbagai informasi yang diperlukan selama proses 

penelitian. Informan penelitian ini meliputi tiga macam yaitu (1) informan 

kunci, (key informan), yaitu mereka yang mengetahui dan memiliki informasi 

pokok yang diperlukan dalam penelitian, ( 2 ) informan biasa, yaitu mereka 

yang terlibat secara langsung dalam interaksi sosial yang diteliti, ( 3 )  

informan tambahan, yaitu mereka yang dapat  memberikan informasi 

walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang sedang diteliti.
43

 

Dalam penelitian ini yang menjadi informan sebanyak 7 informan. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Informan 

No Jabatan Jumlah Keterangan 

1 Kepala Dinas PUPR 1 Key Informan 

2 Kepala Bidang Penataan Bangunan 1 Informan 

3 Kepala Bidang Penataan Ruang 1 Informan 

4 Kepala Bidang Air Minum dan Penyehatan 

Lingkungan 
1 Informan 

5 Kepala Bidang Sumber Daya Air  1 Informan 

6 Kepala Bidang Preservasi Jalan dan Jembatan 1 Informan 

7 Kepala Bidang Pembangunan Jalan dan 

Jembatan 
1 Informan 

Jumlah 7 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa informan yang digunakan pada 

penelitian ini sebanyak 7 orang yang terdiri dari Kepala Dinas, Kepala 

Bidang Penataan Bangunan, Kepala Bidang Penataan Ruang, Kepala Bidang 

Air Minum dan Penyehatan Lingkungan, Kepala Bidang Sumber Daya Air, 

Kepala Bidang Preservasi Jalan dan Jembatan, dan Kepala Bidang 

Pembangunan Jalan dan Jembatan.Pemilihan informan menggunakan 

pertimbangan bahwa informan tersebut mengetahui kondisi dan terlibat 

secara langsung pada kegiatan yang diteliti. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yangdibutuhkan di atas akan dikumpulkan dengan menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Observasi, Sugiyono mengemukakan bahwa, observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. Dalam penelitian ini observasi 

dilakukan dengan mengamati kondisi pegawai Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Provinsi Riau.
44

 

2. Wawancara, adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
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suatu topik tertentu.
45

 Wawancara diberikan kepada 7 orang selaku key 

informan. 

3. Dokumentasi, adalah informasi yang berasal dari catatan penting baik 

dari lembaga atau organisasi maupun dari perorangan. Dokumentasi 

dalam penelitian ini adalah poto yang berkenaan dengan penelitian, 

baik itu wawancara, penyebaran Kuesioner dan foto.
46

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Moleong mengemukakan bahwa terhadap data yang bersifat kualitatif 

yang digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut 

kategori untuk memperoleh kesimpulan.
47

Setelah seluruh data terkumpul, 

data tersebut kemudian dipadu dengan hasil wawancara dan ditarik 

kesimpulan melalui teknik analisa triangulasi data. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif yaitu analisa yang 

berusaha memberikan gambaran yang jelas dan terperinci berdasarkan 

kenyataan yang ditemukan dilapangan. Analisis data merupakan suatu proses 

penyusunan agar data dapat ditafsirkan. Karena penelitian ini bersifat 

deskriptif maka teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

penggambaran dengan kata-kata atau kalimat dan dipisah-pisahkan menurut 

kategorinya untuk mendapatkan kesimpulan data dan memperoleh 

kesimpulan yang akurat dalam penelitian ini, peneliti akan melaksanakan 

analisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mencatat hasil penelitian yang diperoleh baik melalui observasi, 

wawancara maupun dalam bentuk transkip. 

2. Setelah ditafsirkan lalu data dipilah-pilah untuk menajamkan serta 

mengarahkan dan membuang yang tidak penting. 

3. Mengklasifikasikan data-data tersebut dengan fokus penelitian. 
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4. Menganalisis data-data tesebut dan memberikan interprestasi terhadap 

data yang diperoleh dengan cara memberikan penjelasan yang bersifat 

kulitatif. 

5. Penarikan kesimpulan agar maksud dari penelitian ini dapat memberi 

arti. 

 

 

 


